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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media 

kartu kata bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK 

Santa Lusia Siborongborong. Hipotesa penelitian adalah: “terdapat pengaruh media 

pembelajaran kartu kata bergambar terhadap perkembangan membaca permulaan anak usia 5-

6 tahun di TK Santa Lusia siborong-borong”. Populasi adalah seluruh siswa TK Santa Lusia 

Siborong-borong sebanyak 93 anak. Sampel penelitian ditetapkan menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu anak kelas Santa Maria berjumlah 33 siswa sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan media kartu kata bergambar dan kelas Santa Anna berjumlah 

29 siswa sebagai kelas kontrol yang menggunakan perlakuan biasa (kelas konvensional). 

Metode penelitian ini yaitu kuantitatif  dengan menggunakan metode eksperimen jenis Quasi 

Ekperimen dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket sebanyak 8 item. Data penelitian untuk angket 

dianalisa dengan menggunakan rumus uji beda rata-rata (N-Gain Skor) diketahui nilai rata-

rata untuk kelas eksperimen adalah sebesar 0,7475 berada pada kategori tinggi. Dan nilai rata-

rata untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,1468 berada pada kategori rendah. Kemudian 

melakukan uji independen test menggunakan uji t diperoleh nilai thitung  = 10,294 > ttabel(α=0,05; 

df=45,477) = 2,021. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesa penelitian (Ha) diterima yaitu 

terdapat pengaruh media pembelajaran kartu kata bergambar terhadap perkembangan 

membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Santa Lusia siborong-borong dan H0 ditolak. 

Kata Kunci:  Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar, Kemampuan Membaca Permulaan 

Anak 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu hal yang harus kita pahami yang 

didalamnya ada suatu proses belajar mengajar yang dimana adalah sorang guru dan beberapa 

murid, guru dalam forum ini adalah yang bertugas untuk memberi pemahaman pada anak 

didik yang diajarnya dan murud ini adalah yang mendengarkan penjelasan dari seorang guru 
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yang dimana jika murid itu tidak paham sepenuhnya tentang pengajaran yang guru sampaikan 

disekolah maka guru tersebut gagal dalam memberi pembelajaran pada anak didiknya. 

Pendidikan merupakan suatu pembelajaran yang biasa diajarkan oleh seorang perantara 

kepada orang yang membutuhkan ilmu, seorang perantara tersebut bisa diartikan sebagai 

guru. Bagaimana cara untuk menyampaikan pendidikan kepada anak, Sebagai guru harus 

pandai menyampaikan kepada anak usia dini, dibutuhkan kesabaran dalam mengajari anak 

usia dini karena mereka masih butuh banyak bimbingan dan perhatian. 

Kemampuan membaca permulaan akan menjadi dasar untuk penguasaan keterampilan 

lainya dalam proses belajar anak seperti : membangun fondasi akademik, meningkatkan 

keterampilan bahasa, memperkuat keterampilan kognitif, meningkatkan kepercayaan diri, dan 

mempersiapkan untuk masa depan anak melalui pengenalan dan pemberian stimulus yang 

kuat pada anak dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak usia dini 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. 

Media merupakan sebuah alat perantara guru dalam proses belajar mengajar. 

Penggunakaan alat bantu tersebut yakni untuk menghindari kemungkinan adanya kesalahan 

komunikasi antara guru dan peserta didik. Media merupakan alat untuk membantu 

memudahkan pendidik dalam menyampaikan pelajaran serta mempermudah anak menerima 

pelajaran yang diberikan serta sebagai perantara yang dapat digunakan sebagai penyalur 

pesan, informasi,ide atau gagasan dari seseorang kepada orang lain yang dalam hal ini ialah 

guru kepada peserta didik. 

Kartu kata bergambar adalah media visual yang digunakan untuk pembelajaran 

membaca permulaan yang berupa kertas tebal ang berbentuk persegi panjang yang berisikan 

kata yang di dalamnya berisikan gambar sesuai kata. Media ini juga disebut dengan gambar 

yang menarik dan berwarna-warni. Media kartu kata juga salah satu media yang tepat 

diterapkan agar anak lebih mudah untuk memahami materi pembelajaran, karena dengan 

media kartu kata bergambar anak dapat secara langsung melihat gamba pada kartu kata 

bergambar dan memahami kata dengan mengetahui huruf pada gambar tersebut. Media kartu 

kata bergambar juga dapat dilakukan dengan permainan 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis  

penelitian  ini  adalah  kuantitatif  dengan menggunakan metode eksperimen. Jenis 
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eksperimen yang digunakan termasuk penelitian Quasi Eksperimen. Jenis penelitian ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini dilakukan 

pada dua kelompok yaitu kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional dan 

kelompok eksperimen yang menggunakan Media Kartu Kata Bergambar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada anak Usia 5-6 Tahun di TK Santa 

Lusia Siborongborong, diperoleh distribusi Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Santa Lusia Siborongborong menggunakan Penggunaan Media Kartu Kata 

Bergambar maupun menggunakan Pembelajaran Biasa (Kelas Konvensional) adalah sebagai 

berikut: 

Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Menggunakan Penggunaan 

Media Kartu Kata Bergambar 

Distribusi frekuensi skor Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Menggunakan Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar pada pretest dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.1. 

Distribusi Frekuensi 

Eksperimen_Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 19,00 1 3,0 3,0 3,0 

22,00 2 6,1 6,1 9,1 

23,00 8 24,2 24,2 33,3 

24,00 11 33,3 33,3 66,7 

25,00 3 9,1 9,1 75,8 

26,00 5 15,2 15,2 90,9 

27,00 2 6,1 6,1 97,0 

28,00 1 3,0 3,0 100,0 
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Total 33 100,0 100,0  

 

Interval nilai angka hasil Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Menggunakan Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar pada pretest dapat dilihat pada 

histogram gambar berikut: 

 

Dari data lampiran 7 dapat diketahui bahwa item yang memiliki nilai bobot tertinggi 

pretest pada kelas eksperimen tentang Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

adalah item nomor 6 dengan skor nilai 113 dan nilai rata-rata 3,42 yaitu banyak anak yang 

menjawab bahwa anak bisa menunjukan perbedaan gambar yang satu dengan yang lain. 

Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 1 dan nomor 2 

dengan skor nilai 91 dan nilai rata-rata 2,76 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak 

dapat mengucapkan bunyi-bunyi bahasa atau huruf dan dapat membedakan antara kata 

“Buku” dan “Suku”. 

Distribusi frekuensi skor Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Menggunakan Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar pada postest dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.2. 

Distribusi Frekuensi 

Eksperimen_Postest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 28,00 4 12,1 12,1 12,1 

29,00 2 6,1 6,1 18,2 

30,00 18 54,5 54,5 72,7 

31,00 4 12,1 12,1 84,8 

32,00 5 15,2 15,2 100,0 

Total 33 100,0 100,0  

 

Interval nilai angka hasil Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Menggunakan Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar pada postest dapat dilihat pada 

histogram gambar berikut: 

 

 

Dari data lampiran 9 dapat diketahui bahwa item yang memiliki nilai bobot tertinggi 

postest pada kelas eksperimen tentang Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

adalah item nomor 3 dan nomor 8 dengan skor nilai 127 dan nilai rata-rata 3,85 yaitu banyak 

anak yang menjawab bahwa anak dapat menguhubungkan tulisan dengan simbol garis datar (-

) pada nama hewan atau tumbuhan dan memiliki kesulitan dalam membaca nama benda atau 
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nama hewan yang ada. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah 

nomor 2 dengan skor nilai 121 dan nilai rata-rata 3,67 yaitu banyak anak yang menjawab 

bahwa anak dapat membedakan antara kata “Buku” dan “Suku”. 

Berdasarkan data diatas, maka diketahui adanya peningkatan rata-rata keseluruhan 

minat belajar menggunakan Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar pada pretest dan 

postest, dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

 

Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Menggunakan Pembelajaran 

Biasa (Kelas Konvensional) 

Distribusi frekuensi skor Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Menggunakan Pembelajaran Biasa (Kelas Konvensional) pada pretest dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.3. 

Distribusi Frekuensi 

Kontrol_Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 18,00 1 3,4 3,4 3,4 

19,00 4 13,8 13,8 17,2 

20,00 2 6,9 6,9 24,1 

21,00 5 17,2 17,2 41,4 

22,00 6 20,7 20,7 62,1 

23,00 4 13,8 13,8 75,9 
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24,00 6 20,7 20,7 96,6 

27,00 1 3,4 3,4 100,0 

Total 29 100,0 100,0  

Interval nilai angka hasil Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Menggunakan Pembelajaran Biasa (Kelas Konvensional) pada pretest dapat dilihat pada 

histogram gambar berikut: 

 

 

Dari data lampiran 11 dapat diketahui bahwa item yang memiliki nilai bobot 

tertinggi pretest pada kelas kontrol tentang Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 

Anak adalah item nomor 7 dengan skor nilai 85 dan nilai rata-rata 2,58 yaitu banyak anak 

yang menjawab bahwa anak dapat membaca menggunakan sistem dari kiri kekanan. 

Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 6 dengan skor 

nilai 74 dan nilai rata-rata 2,24 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak bisa 

menunjukan perbedaan gambar yang satu dengan yang lain. 

Distribusi frekuensi skor Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Menggunakan Pembelajaran Biasa (Kelas Konvensional) pada postest dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.4. 

Distribusi Frekuensi 

Kontrol_Postest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 19,00 1 3,4 3,4 3,4 

21,00 2 6,9 6,9 10,3 

22,00 8 27,6 27,6 37,9 

23,00 2 6,9 6,9 44,8 

24,00 6 20,7 20,7 65,5 

25,00 5 17,2 17,2 82,8 

26,00 2 6,9 6,9 89,7 

27,00 1 3,4 3,4 93,1 

28,00 2 6,9 6,9 100,0 

Total 29 100,0 100,0  

 

Interval nilai angka hasil Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Menggunakan Pembelajaran Biasa (Kelas Konvensional) pada postest dapat dilihat pada 

histogram gambar berikut: 

 

Dari data lampiran 13 dapat diketahui bahwa item yang memiliki nilai bobot 

tertinggi postest pada kelas kontrol tentang Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 

Anak adalah item nomor 2 dan nomor 8 dengan skor nilai 90 dan nilai rata-rata 2,73 yaitu 
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banyak anak yang menjawab bahwa anak dapat membedakan antara kata “Buku” dan “Suku” 

dan anak memiliki kesulitan dalam membaca nama benda atau nama hewan yang ada. 

Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 6 dengan skor 

nilai 76 dan nilai rata-rata 2,30 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak bisa 

menunjukan perbedaan gambar yang satu dengan yang lain. 

Berdasarkan data diatas, maka diketahui adanya peningkatan rata-rata minat belajar 

menggunakan Pembelajaran Biasa (Kelas Konvensional) pada pretest dan postest, dapat 

dilihat pada diagram berikut ini: 

 

 

Persyaratan Analisis 

Untuk mengolah data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Menghitung Nilai Beda Rata-rata (N-Gain Score) 

Untuk menghitung nilai beda rata-rata digunakan tabel penolong di bawah ini: 

Tabel 4.5. 

Tabel Penolong Untuk Mencari Nilai N-GaiN 

Berdasarkan data diatas, maka akan dihitung nilai beda rata-rata pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji N-Gain Score dengan rumus sebagai berikut: 

N − Gain =  
Skor Postest − Skor Pretest

Skor Ideal − Skor Pretest
 

Kategorisasi Efektivitas N-Gain Score yaitu sebagai berikut1 : 

 
1 Sahid Raharjo, “Cara Menghitung N-Gain Score Kelas Eksperimen Dan Kontrol Dengan SPSS,” 

https://www.spssindonesia.com/2019/04/cara-menghitung-n-gain-score-spss.html, n.d. 
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N-Gain Skor Kategori 

<0,3 Rendah 

0,3-0,7 Sedang 

>0,7 Tinggi 

Untuk membantu peneliti mengghitung nilai N-Gain Score peneliti menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 22.00.  

Keterangan:  1 = kelas eksperimen 

  2 = kelas kontrol 

Berdasarkan data diatas, maka didapatlah nilai rata-rata untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7. 

Rata-rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

NGain 1,00 33 ,7478 ,16817 ,02927 

2,00 29 ,1468 ,27203 ,05052 

 

Keterangan:  Kelompok 1,00 = Kelompok Eksperimen 

  Kelompok 2,00 = Kelompok Kontrol 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah sebesar 

0,7874 nilai tersebut berada pada kategori tinggi yaitu gain skor > 0,7. Sehingga dapat 

dipahami bahwa Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar efektif terhadap peningkatan 

Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak. Sedangkan nilai rata-rata pada kelas 

kontrol adalah sebesar 0,1468 nilai tersebut berada pada kategori rendah yaitu gain skor < 0,3. 

Sehingga dapat dipahami bahwa pembelajaran biasa (kelas konvensional) tidak efektif 

terhadap peningkatan Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak. 

Melakukan Uji Normalitas dan Homogenitas 

Salah satu syarat yang harus dilakukan sebelum menghitung nilai independen sample 

test (uji t) adalah data penelitian terlebih dahulu harus dikatakan normal dan homogen. Maka 

hasil uji normalitas selengkapnya dapat dilihat dari output SPSS 22.00 seperti pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NGain 1,00 ,142 33 ,091 ,954 33 ,176 

2,00 ,124 29 ,200* ,961 29 ,353 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Keterangan:  Kelompok 1,00 = Kelompok Eksperimen 

  Kelompok 2,00 = Kelompok Kontrol 

Peneliti akan menggunakan nilai signifikan pada Kolmogorov-Smirnov karena sampel 

yang digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih dari 50 responden. Ketentuan 

data dikatakan berdistribusi normal jika signifikan pada Kolmogorov Smirnov > 0,05. 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikan pada Kolmogorov Smirnov untuk kelas 

eksperimen adalah sebesar 0,091 > 0,05 sehingga data pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Selanjutnya, nilai signifikan pada Kolmogorov Smirnov untuk kelas kontrol adalah 

sebesar 0,200 > 0,05 sehingga data pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

Kemudian akan dilakukan uji homogenitas untuk menentukan apakah data homogen. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan peneliti dalam menentukan uji t pada independent 

sampel test nantinya. Maka hasil uji homogenitas selengkapnya dapat dilihat dari output SPSS 

22.00 seperti pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.9. 

Hasil Uji Homogenitas 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

NGai

n 

Equal 

variance

s 

assumed 

6,39

8 

,01

4 

10,60

0 
60 ,000 ,60099 ,05670 

,4875

8 

,7144

0 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  
10,29

4 

45,47

7 
,000 ,60099 ,05839 

,4834

3 

,7185

5 

 

Kriteria pengambilan keputusannya adalah Jika Fhitung < Ftabel, maka data homogen. 

Sebaliknya jika Fhitung ≥ Ftabel, maka data tidak homogen. Berdasarkan ketentuan diatas, 

diketahui bahwa nilai Fhitung adalah sebesar 6,398 akan dibandingkan dengan nilai Fhitung 

dengan ketentuan dk pembilang (n1-1; 33-1=32) dan dk penyebut (n2-1; 29-1=28) yaitu 

sebesar 1,62. Maka diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (6,398 > 1,62), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians data N-Gain untuk data kelas eksperimen dan data kelas kontrol adalah tidak 

homogen. 
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Melakukan Uji t (Independen Sampel Test) 

Jika varians data dikatakan homogen maka dapat dilihat pada nilai t pada Equal 

Varince Assumed thitung > ttabel (α=0,05; df= 60) atau nilai signifikan < 0,05 dan jika data tidak 

homogen maka dapat dilihat pada signifikan Equal Varince Not Assumed thitung > ttabel (α=0,05; 

df= 45,477) atau nilai signifikan < 0,05. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

NGai

n 

Equal 

variance

s 

assumed 

6,39

8 

,01

4 

10,60

0 
60 ,000 ,60099 ,05670 

,4875

8 

,7144

0 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  
10,29

4 

45,47

7 
,000 ,60099 ,05839 

,4834

3 

,7185

5 

Berdasarkan ketentuan diatas, karena data berdistribusi normal dan varians kedua 

kelas adalah sama atau homogen, maka pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesa 

diambil dari nilai Equal Varince Not Assumed thitung > ttabel (α=0,05; df= 45,477) yaitu thitung= 10,294 

> ttabel = 2,021 atau dapat dilihat pada nilai signifikan Equal Varince Not Assumed yaitu 

sebesa 0,000 < 0,05. 
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Pengujian Hipotesa 

Rumusan Hipotesa Penelitian 

Dalam pengujian hipotesis ini dapat memberikan informasi apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak yang dengan 

menggunakan Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar dan Peningkatan Kemampuan 

Membaca Permulaan Anak Menggunakan Pembelajaran Biasa (Kelas Konvensional). 

Hipotesis yang diajukan adalah hipotesis statistik uji dua pihak: 

H0 : μ1 = μ2   Tidak terdapat perbedaan pengaruh Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar 

terhadap peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak usia 5-6 tahun 

di TK Santa Lucia Siborongborong. 

Ha : μ1 ≠μ2 Terdapat perbedaan pengaruh Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar 

terhadap peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak usia 5-6 tahun 

di TK Santa Lucia Siborongborong. 

Taraf Nyata 

Taraf nyata dalam penelitian ini adalah α (Alpha) = 0,05 = 5%. 

Uji t 

Karena varians homogen, maka pengujian hipotesa diambil dari nilai Equal Varince 

Not Assumed thitung > ttabel (α=0,05; df= 45,477) yaitu thitung= 10,294 > ttabel = 2,000 atau dapat dilihat 

pada nilai signifikan Equal Varince Not Assumed yaitu sebesa 0,000 < 0,05. Ternyata thitung > 

ttabel yaitu 10,294 > 2,000 maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

Kesimpulannya H0 ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan 

peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak usia 5-6 tahun di TK Santa Lucia 

Siborongborong Menggunakan Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar dan Pembelajaran 

Biasa (Kelas Konvensional) sehingga diketahui bahwa terdapat pengaruh Penggunaan Media 

Kartu Kata Bergambar terhadap Peningkatan Kemampuan Sains Pendidikan Agama Kristen 

Dan Budi Pekerti Anak Usia 5-6 Tahun di TK Santa Lusia Siborongborong. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Peningkatan Kemampuan Sains adalah usaha anak dalam mengembangkan potensi diri 

melalui serangkaian proses kegiatan belajar, baik pembelajaran secara tatap muka maupun 

pembelajaran secara daring untuk mencapai tujuan belajar. 

Berdasarkan penyebaran data pretest pada kelas eksperimen kepada anak diketahui 

pencapaian item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Peningkatan Kemampuan 
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Membaca Permulaan Anak adalah item nomor nomor 6 dengan skor nilai 113 dan nilai rata-

rata 3,42 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak bisa menunjukan perbedaan gambar 

yang satu dengan yang lain. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas 

adalah nomor 1 dan nomor 2 dengan skor nilai 91 dan nilai rata-rata 2,76 yaitu banyak anak 

yang menjawab bahwa anak dapat mengucapkan bunyi-bunyi bahasa atau huruf dan dapat 

membedakan antara kata “Buku” dan “Suku”. 

Berdasarkan penyebaran data postest pada kelas eksperimen kepada anak diketahui 

pencapaian item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Peningkatan Kemampuan 

Membaca Permulaan Anak adalah item nomor 3 dan nomor 8 dengan skor nilai 127 dan nilai 

rata-rata 3,85 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak dapat menguhubungkan tulisan 

dengan simbol garis datar (-) pada nama hewan atau tumbuhan dan memiliki kesulitan dalam 

membaca nama benda atau nama hewan yang ada. Sementara nilai bobot terendah diantara 

angket tersebut di atas adalah nomor 2 dengan skor nilai 121 dan nilai rata-rata 3,67 yaitu 

banyak anak yang menjawab bahwa anak dapat membedakan antara kata “Buku” dan “Suku”. 

Berdasarkan penyebaran data pretest pada kelas kontrol kepada anak diketahui 

pencapaian item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Peningkatan Kemampuan 

Membaca Permulaan Anak adalah item nomor 7 dengan skor nilai 85 dan nilai rata-rata 2,58 

yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak dapat membaca menggunakan sistem dari kiri 

kekanan. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 6 

dengan skor nilai 74 dan nilai rata-rata 2,24 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak 

bisa menunjukan perbedaan gambar yang satu dengan yang lain. 

Berdasarkan penyebaran data postest pada kelas kontrol kepada anak diketahui 

pencapaian item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Peningkatan Kemampuan 

Membaca Permulaan Anak adalah item nomor 2 dan nomor 8 dengan skor nilai 90 dan nilai 

rata-rata 2,73 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak dapat membedakan antara kata 

“Buku” dan “Suku” dan anak memiliki kesulitan dalam membaca nama benda atau nama 

hewan yang ada. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 

6 dengan skor nilai 76 dan nilai rata-rata 2,30 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak 

bisa menunjukan perbedaan gambar yang satu dengan yang lain. 

Dari uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan 

hipotesa penelitian, diperoleh nilai Equal Varince Not Assumed thitung > ttabel (α=0,05; df= 45,477) 

yaitu thitung= 10,294 > ttabel = 2,000 atau dapat dilihat pada nilai signifikan Equal Varince Not 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 4 Nomor 4 Oktober (2025) 

 

6946 

Assumed yaitu sebesa 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Usia 5-6 Tahun di TK Santa Lusia Siborongborong. Perbedaan yang signifikan tersebut dapat 

diketahui dari perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah sebesar 0,7478 berada 

pada kategori tinggi. Sehingga dapat dipahami bahwa Penggunaan Media Kartu Kata 

Bergambar efektif untuk meningkatkan Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak. 

Sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah sebesar 0,1468 berada pada kategori 

rendah. Sehingga dapat dipahami bahwa pembelajaran biasa (kelas konvensional) tidak efektif 

untuk meningkatkan Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak. 

 

KESIMPULAN  

Dari uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan 

hipotesa penelitian, diperoleh nilai Equal Varince Not Assumed thitung > ttabel (α=0,05; df= 45,477) 

yaitu thitung= 10,294 > ttabel = 2,000 atau dapat dilihat pada nilai signifikan Equal Varince Not 

Assumed yaitu sebesa 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar terhadap Peningkatan Kemampuan Sains 

Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti Anak Usia 5-6 Tahun di TK Santa Lusia 

Siborongborong. 

Perbedaan yang signifikan tersebut dapat diketahui dari perolehan nilai rata-rata pada 

kelas eksperimen adalah sebesar 0,7478 berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat dipahami 

bahwa Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar efektif untuk meningkatkan Peningkatan 

Kemampuan Membaca Permulaan Anak. Sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah 

sebesar 0,1468 berada pada kategori rendah. Sehingga dapat dipahami bahwa pembelajaran 

biasa (kelas konvensional) tidak efektif untuk meningkatkan Peningkatan Kemampuan 

Membaca Permulaan Anak. 
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